BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

dilakukan

berkai f itu suhu,

S

dapat disimpulka ﬁl;i'
berpengaruh se c

tingkat kesalahan short ‘ qf'

=bisingan

L]
mer

at kesalahan paling rendah atau dapat >lak

rcobaan lebih banyak

(paling baik) pada b t):;'

L]
ebisingan 67 dB, sedangkan tingkat kesalaha %F‘

inggi atau hanya mampu melakukan percobaar

sedikit ketika background kebisingan 80 dB.

Suhu tidak berpengaruh secara signifikan te¢ dap

ingkat ke short ter

Pencahayaan tida aruh secara signifiks

terhadap tingkat kesalahan short term memory.

nteraksi antara faktor suhu dan pencahayaan

ksi antara fa

d

—kebisingan, hu-pencahayaan-kebisingan
berpengaruh  secars: ifikan terhadap tingkat
kesalahan short te ory. Hal 1ini dipengaruhi
dominannya faktor isingan didalam interaksi

karena berkaitan dengan indera

faktor tersebut,
pendengaran manusia serta sebagali media masuknya

informasi ke dalam short term memory.
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6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang

telah diambil dari

ini, adapun saran yang

dapat diberikan

ekaman suara

yang
Pada

ini menggunakan auditory se

1lerimaan informasi, untuk penelitian se

dilakukan kombinasi antara
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Lampiran 1 : Comfort Zone Pullat (1992)

ok = Sedentary of Light Assambly,
TO100 W (60-90 keal/hr) -

WVelocity = 0.2 m/sec (50 ft/min}
g = 0.6 c'o heat, 1.25 clo cold -
Radiant Heat

_ = Thermal Comiart Zore
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Lampiran 2 : Uji Kenormalan Data

NPar Tests : Uji Kenormalan Data

Tingkat
kesalahan
M a1
Mormal Parametersa.t  Mean 4,64

Std. Deviation
Mast Extreme Absolute
Differences Positive

Megative

Kolmogorov-Smirnov £

Asymp. Sig. (2-tailed)
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Lampiran 3 : Uji Kruskal-Wallis Faktor Suhu

NPar Tests: Suhu

Kruskal-Wallis Test
Ranks
Suhu M Mean Rank
Tingkat kesalahan 16 derajat C 27 33.83
23 derajat C 27 42 96
28 derajat C 27 46.20
Total a1

Test Statistics®.P

Tingkat
kesalahan
Chi-Square 4400
df 2

Asymp. Sig. b k|
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Suhu
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Lampiran 4 : Uji Kruskal-Wallis Faktor Pencahayaan

NPar Tests: Pencahayaan

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Pencahayaan M Mean Rank
Tingkat kesalahan 150 27 3874
750 27 40.11
1500 27 4415
Total a1

Test Statisticsa.P

Tingkat
kesalahan
Chi-3quare 845
df 2

Asymp. 3ig. 655
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Pencahayaan
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Lampiran 5 : Uji Kruskal-Wallis Faktor Kebisingan

NPar Tests: Kehising_an

Kruskal-Wallis Test

Ranks

Kebisingan
Tingkat kesalahan &7 db

75 db

80 db

Total

Test Statisticsa.b

Tingkat
kesalahan
Chi-3quare 30,573
df 2
Asymp. Sig. J00o

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Kebisingan

Y4

61



Lampiran 6 : Uji Kruskal-Wallis Faktor Suhu-Pencahayaan

NPar Tests: Suhu*Pencahayaan

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Suhu*Pencahayaan M Mean Rank
Tingkat kesalahan 16 C* 150 g 23.61
16 C* 750 g 39.89
16 C* 1500 9 38.00
23C* 150 g 4094
23C*750 ] 36.28
23 C*1500 g 51.67
26 C*150 9 51.67
28C*750 g 44 17
28 C*1500 g9 4278
Total g1

Test Statisticsab

Tingkat
kesalahan
Chi-Square 10.259
df 8
Asymp. Sig. 247

4. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Suhu*Pencahayaan
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Lampiran 7 : Uji Kruskal-Wallis Faktor Suhu-Kebisingan

NPar Tests: Suhu*Kebisingan

Kruskal-Wallis Test
Ranks

Suhu*Kebisingan M Mean Rank

Tingkat kesalahan 16 C* &7 g B4 72
165275 g 33.94
16 C* 80 g 12.83
23 C* 6T g 60.94
23C*7h g 43.44
2380 g 24 50
28 C* 67 g 58.50
2BC*T5 g 4472
28C*80 g 35.38
Total g1

Test Statisticsa: b

Tingkat
kesalahan
Chi-Square 36.694
df a

Asymp. Sig. 000
a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Suhu*Kebisingan
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Lampiran 8 : Uji Kruskal-Wallis Faktor Pencahayaan-
Kebisingan

NPar Tests: Pencahayaan*Kebisingan

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Pencahayaan*kKebisingan M Mean Rank
Tingkat kesalahan 150 * 67 9 60.83
15075 g 3622
150 * 80 ] 19.17
a0~ 67 g9 53.33
750 *75 g 33.66
750 * 80 2] 2344
1500 * 67 ] 55.00
1500 * 75 9 A7 33
1500 * 30 g9 30141
Total 81

Test Statistics3:b

Tingkat

kesalahan
Chi-Square 33.186
df 8
Asymp. Sig. 000

a. Kruskal Wallis Test

D. Grouping Variable: Pencahayaan*Kebisingan
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Lampiran 9 : Uji Kruskal-Wallis Faktor Pencahayaan-
Kebisingan

NPar Tests: Suhu*Pencahayaan*Kebisingan

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Suhu*Pencahayaan® N Mean Rank
Tingkat kesalahan 16 * 150 * &7 3 4350
1615075 3 18,50
16*150*80 3 7,83
16 * 7h0 * 67 3 65,33
16 *7h0*¥5 3 42 17
16 =750 * 80 3 1247
16 * 1500 =67 3 55.33
16 * 1500 75 3 4017
16 * 1500 * 80 3 18,50
23*160* 67 3 65,33
23* 150> ¥5 3 42 17
23 * 15 * 80 3 15,33
23*7h0* 67 3 54 83
23*Th0* V5 3 3333
23*750*80 3 20,67
231500 * 67 3 62,67
23.*1500.* 75 3 54 83
23 * 1500:* 80 3 37,50
28 * 150 * 67 3 73,67
28*1b0*75 3 47,00
28*150*80 3 34,33
28 * 750 * 67 3 5483
28 * 750+ 75 3 4017
28 =750 * 80 3 37 50
28 * 1500 * 67 3 47 .00
28 * 150075 3 47,00
28 * 1500 * 80 3 34 33
Total 81

Test Statistics?.b

Tingkat
kesalahan
Chi-Square 46,115
df 26
Asymp. Sig. 009

4. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Suhu*Pencahayaan*Kebisingan
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Perhitungan Rata - Rata Tingkat Kesalahan Short Term Memory
Berdasarkan Tiap Faktor

Lampiran 10
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Lampiran 11
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Lampiran 12 : Prosedur Eksperimen

s pengaruh kondisi

erm memory manusia untuk info

lisi lingkungan vyang dianalisis

cahayaan, dan kebisingan.

Tingkat kesalahan STM * Suhu

Tingkat kesalahan STM * Pencahayaan

Tingkat kesalahan STM * Kebisingan

Tingkat kesalahan STM * Suhu * Pencahay

hu * Kebisingan

Tingk salahan STM

Tingkat ke Suhu * Pencahayaan

Kebisingan

Parameter vyang diukur adalah saat perta

UOVERK [ Kar ke lanan dalam  men

an) .

bera oyek melakuka

~obaan ke-

dilaku hadap 3 orang Mahasiswa

3. Eksperimen

Teknik Industri am 1 kondisi eksperimen,
subyek melakukan pe n 9 kali.
4. Pada awalnya settin lang kondisi dengan kondisi
yvang sudah ditetapkan sebelumnya untuk eksperimen,

yaitu suhu, pencahayaan, dan kebisingan.
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5. Subyek mengisi kuisioner, berupa data diri (Nama,

NIM, Program studi, wusia, ada/tidaknya gangguan

pendengaran)

Subyek dud diposisikan dan

memutar rekaman ,pembacaan dere

mengadopsi dari Bailey (1996),

rdetik tiap angka yang disebutkan dan

pembacaan. Perlu diketahui
dahulu sebagai berikut:

» 1 rangkaian vyaitu pembacaan 1 deretan

acak, kemudian subyek penelitian men

kembali deretan angka tersebut

) -

(hingga

1. 574857 (1 ra aian)

» 1 percobaan yaitu 20 rangkaian deretan a

578394408¢

» 1 kondisi vya akukan 9 kali percobaan.

Misal:
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Pencahayaan (Lux)

1500

Suhu

(Celsius)

—@

e
v Subyek 2
ky

4,
)
»

Subyek 3

9 x percobaan

~telah selesail dibacakan

Subyek penelitian kemudian menuliskan deret

yang telah dipedengarkan sebelumnya. Dari a

sudah ditulis oleh subyek penelitian

diketahui kapan pertama kali subyek me

eretan angk yang

kesalahan menyebutka

diujikan. e- berapa)

11. Setelah subyek penelitian selesai menulis

jawabannya, maka eksperimen dilanjutkan

dengan

diberikan kepada
STM hanya bertaha beberapa detik.
12. Sementara itu dilak setting ulang ruang kondisi
sesuai rangkaian perimen yang dilakukan

selanjutnya.
13. Setelah selesai setting ruang kondisi, eksperimen
dimulai kembali sampai selesai. Dan urutan

eksperimen sama untuk hari berikutnya.
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Adapun bilangan acak atau eksperimen Bailey sebagai
berikut

7524

63927

14621835
58273149
31842796

536184972
173825694
16) 8293
17) 5028419673
9281037465
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Lampiran 13 : Kuesioner

No.
Koresponden

dengan topik

Wawan Kristianto

06 06 04897

Jaya Yogyakarta

RI SUBYEK
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2. Apakah anda menggunakan alat bantu untuk mengatasi

gangguan pendenga
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Lampiran 14 : Tabel Eksperimen

No. Koresponden

Suhu

Pencahayaa

menunjukan kondis

berlangsung

Deret Angka
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